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RINGKASAN 

 
 

SITI KOMARIAH. Studi Komunikasi Interpersonal Penyuluh Pertanian 

Dengan Anggota Kelompok Tani Jati Asih Di Desa Jatisari Kecamatan Karang 

Agung Ilir Kabupaten Banyuasin (dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA 

DAN PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari proses komunikasi 

interpersonal yang dilakukan penyuluh pertanian dengan anggota kelompok Tani 

Jati Asih dan untuk mengetahui hambatan komunikasi interpersonal dalam 

penyampaian penyuluhan pertanian di Desa Jatisari. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Jatisari Kecamatan Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin pada bulan 

Januari sampai Februari 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara sengaja (purposive 

sampling), dimana dalam penelitian ini terdapat 2 informan yaitu informan kunci 

adalah penyuluh pertanian dan informan pendukung adalah ketua Kelompok Tani 

Jati Asih dan petani di Desa Jatisari. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), 

dan dokumentasi kepada informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

Metode pengolahan data yang digunakan reduksi data, penyajian data, dan 

menggambarkan dan menarik kesimpulan, sedangkan analisis data menggunakan 

deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses komunikasi 

interpersonal yang dilakukan penyuluh pertanian dengan anggota Kelompok Tani 

Jati Asih disampaikan secara forum dengan batasan jumlah anggota kelompok tani 

dengan menggunakan proses komunikasi interpersonal secara langsung dimana 

pengiriman pesan yang dilakukan penyuluh sebagai komunikator dengan cara tatap 

muka. Selain itu feedback atau umpan balik dalam berkomunikasi dapat terjadi 

secara langsung juga. Sedangkan, hambatan komunikasi interpersonal dalam 

penyampaian penyuluhan pertanian di Desa Jatisari adalah hambatan berupa 

Bahasa yang mengakibatkan terjadinya perbedaan pendapat atau ide-ide baru antara 

penyuluh dengan petani, serta kurangnya partisipasi dari anggota Kelompok Tani 

JatiAsih.



SUMMARY 

 
 

SITI KOMARIAH. Interpersonal Communication Study of Agricultural 

Extension With Members of the Jati Asih Farmer Group in Jatisari Village, Karang 

Agung Ilir District, Banyuasin Regency (supervised by SISVABERTI 

AFRIYATNA AND PURI PRATAMI AN). 

This research was conducted to study the process of interpersonal 

communication carried out by agricultural extension workers with members of the 

Jati Asih Farmer Group and to find out the barriers to interpersonal communication 

in the delivery of agricultural extension in Jatisari Village. This research was 

conducted in Jatisari Village, Karang Agung Ilir District, Banyuasin Regency from 

January to February 2023. The research method used was a survey. The sampling 

method used was purposive sampling, where in this study there were 2 informants, 

namely the key informant was the agricultural extension worker and the supporting 

informant was the head of the Jati Asih Farmer Group and farmers in Jatisari 

Village. The data collection methods used in this research are observation, in-depth 

interviews, and documentation of the informants who have been determined in this 

study. The data processing method used is data reduction, data presentation, and 

describes and draws conclusions, while data analysis uses descriptive qualitative. 

The results showed that the interpersonal communication process carried out by 

agricultural extension workers with members of the Jati Asih Farmer Group was 

conveyed in a forum with a limit on the number of farmer group members using a 

direct interpersonal communication process where message delivery was carried 

out by extension agents as communicators face to face. In addition, feedback or 

feedback in communication can occur directly as well. Meanwhile, interpersonal 

communication barriers in the delivery of agricultural extension in Jatisari Village 

were language barriers which resulted in differences of opinion or new ideas 

between extension agents and farmers, as well as the lack of participation from 

members of the Jati Asih Farmer Group. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Komunikasi sudah tidak asing lagi di telinga manusia sebagai makhluk sosial. 

Karena komunikasi merupakan proses penyampaian pesan, ide, gagasan dari 

komunikator kepada komunikan untuk merubah sikap,perilaku seseorang dan 

mendapatkan feedback atau timbal balik. Adapun bentuk komunikasi sendiri terdiri 

dari komunikasi intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok 

(group communication), dan komunikasi organisasi (organization communication). 

Hal inilah yang menjadikan komunikasi sangat penting dilingkup masyarakat, 

bisnis, pendidikan, organisasi atau yang lainnya. Dengan berkomunikasi inilah 

manusia sebagai makhluk sosial dapat menyalurkan pendapatnya, ide dan juga 

dapat tahu sesuatu atau informasi dari orang lain, dan dengan berkomunikasi inilah 

manusia juga bisa bersosialisasi dengan masyarakat luas. Oleh karena itu, setiap 

orang diharuskan untuk mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi, baik di 

depan orang banyak atau di lingkup terkecil. Namun, dalam berkomunikasi harus 

memperhatikan etika dalam berkomunikasi. 

Etika dalam berkomunikasi digunakan agar apa yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan dapat diterima dengan jelas dan tanpa 

menimbulkan kesalahpahaman. Dengan mempunyai etika dalam berkomunikasi 

maka akan tercipta sebuah komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik adalah 

komunikasi dimana seorang komunikator dapat menyampaikan pesan atau 

informasi kepada komunikan secara jelas dan tepat sasaran.Komunikasi yang baik 

juga harus ada dalam kegiatan penyuluhan pertanian. Karena kegiatan penyuluhan 

pertanian merupakan proses penyebarluasan informasi yang berkaitan dengan 

upaya perbaikan cara berusaha tani. 

Penyuluhan pertanian juga merupakan sistem pendidikan yang terorganisasi, 

yang memberikan pendidikan kepada orang-orang yang tidak memiliki akses 

langsung dengan institusi pendidikan. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan 

berhasil atau tidaknya tergantung dari seorang penyuluh dalam menyampaikan 
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materi penyuluhannya. Maka dari itu diperlukannya kemampuan dan komunikasi 

yang baik yang dimiliki penyuluh dalam kegiatan penyuluhan. 

Penyuluh sendiri merupakan orang yang menyampaikan materi dalam kegiatan 

penyuluhan. Maka dari itu penyuluh harus mempunyai kemampuan berkomunikasi 

yang baik ketika melakukan kegiatan penyuluhan pertanian. Hal ini dikarenakan 

penyuluh mempunyai banyak peran dalam menjalankan tugasnya seperti penyuluh 

harus bisa sebagai pembimbing, pendidik petani dan menjadi sumber informasi bagi 

petani. Oleh karena itu, seorang penyuluh harus siap jika sewaktu-waktu dimintai 

informasinya oleh petani. Dikarenakan penyuluh sebagai penerang atau penunjuk 

jalan bagi para petani. Hal ini lah yang mengharuskan seorang penyuluh harus 

mempunyai kemampuan dan komunikasi yang baik dalam kegiatan penyuluhan. 

Komunikasi yang baik yang digunakan penyuluh dalam menyampaikan materi 

penyuluhan di Desa Jatisari adalah komunikasi interpersonal. Dikarenakan 

komunikasi interpersonal adalah interaksi antara dua orang atau lebih dimana 

seorang komunikator dapat menyampaikan pesan secara langsung dan seorang 

komunikan dapat menanggapi dan menerima pesan secara langsung juga. 

Komunikasi ini juga dikatakan komunikasi aktif bukan pasif, karena sifat 

komunikasi yang spontan dan informal, saling menerima feedback secara 

maksimal, dan partisipan berperan fleksibel. Oleh karena itu seorang penyuluh 

harus mempunyai kemampuan berkomunikasi dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian. Adapun sasaran penyuluh dalam kegiatan penyuluhan pertanian ini 

adalah kelompok tani. 

Kelompok tani pada dasarnya adalah suatu organisasi non formal dipedesaan 

yang ditumbuh kembangkan “dari, oleh dan untuk petani “. Kelompok tani juga 

didefinisikan sebagai sekelompok petani yang secara informal mengkondisikan diri 

berdasarkan kepentingan bersama dalam berusahatani. Adapun kelompok tani yang 

ada di Desa Jatisari berjumlah 28 kelompok tani (poktan), yang jumlah anggotanya 

680 orang petani. Salah satu kelompok tani yang dibimbing oleh penyuluh 

pertanian bapak Mu’amar Egianda Z, S.P adalah kelompok Tani Jati Asih yang 

jumlah anggotanya 30 orang. Bapak Mu’amar Egianda Z, S.P selaku penyuluh 

pertanian di Desa Jatisari datang ke desa binaannya dalam 1 bulan yaitu 2 minggu 
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sekali, dan ketika ada permasalahan yang dihadapi oleh para petani dan kelompok 

tani yang harus diselesaikan. 

Mengenai program penyuluh pertanian yang berjalan saat ini di Desa Jatisari 

yaitu program Climate Smart Agriculture (CSA SIMURP) yaitu pertanian cerdas 

iklim dari SIMURP yang mempunyai tujuan untuk mengurangi dampak dari 

penggunaan pupuk kimia, dan agar petani bisa mencapai IP 300 yaitu tanam padi 3 

kali dalam 1 tahun, dan program penyuluh yang sudah terlaksana dan berjalan 

sampai saat ini adalah program intensifikasi, dan IP 200. Untuk program 

intensifikasi ini yaitu program percepatan tanam, misal petani di Desa Jatisari yang 

biasanya menanam padi pada bulan Oktober maka semenjak ada program 

intensifikasi ini petani menanam padi sebelum bulan Oktober yaitu bulan 

September. Dan program IP 200 adalah program agar para petani bisa tanam 2 kali 

dalam 1 tahun. 

Atas terlaksananya program intensifikasi dan program IP 200 ini diharapkan 

petani di Desa Jatisari bisa mendapatkan hasil panen yang maksimal agar bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu juga, diharapkan petani yang ada di Desa 

Jatisari bisa hidup makmur dan sejahtera dengan hasil panen yang melimpah. 

Karena masyarakat di Desa Jatisari penghasilan utamanya adalah dari hasil 

pertanian, khususnya padi. Walaupun, masyarakat di Desa Jatisari juga ada yang 

penghasilannya dari kebun, seperti kebun kelapa, dan kebun kelapa sawit. Hal inilah 

yang menjadikan penyuluhan pertanian, yang dilakukan oleh bapak Mu’amar 

Egianda Z, S.P sebagai seorang penyuluh diharapkan agar para petani dapat 

menjadi petani yang berkualitas sehingga pada akhirnya tujuan bersama pemerintah 

dan petani yaitu kesejahteraan hidup terwujud. 

Kesejahteraan hidup dapat terwujud apabila proses penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila didukung 

dengan tenaga penyuluh yang profesional, kelembagaan penyuluh yang handal, 

materi penyuluhan yang terus-menerus mengalir, serta metode penyuluhan yang 

tepat. Walaupun dalam kegiatan penyuluhan ini masih mengalami hambatan dari 

segi komunikasi seperti perbedaan penggunaan bahasa yang terkadang 

mengakibatkan antara penyuluh dan kelompok tani kurang memahami satu sama 
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lain. Karena perbedaan bahasa inilah terjadinya perbedaan persepsi antara penyuluh 

dan kelompok tani, materi penyuluhan kurang dipahami, informasi yang didapat 

kurang jelas, dan bahkan tidak dipungkiri dapat menimbulkan perbedaan dan 

kesalahpahaman satu sama lain. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai : “Studi Komunikasi Interpersonal Penyuluh Pertanian 

Dengan Anggota Kelompok Tani Jati Asih Di Desa Jatisari Kecamatan 

Karang Agung Ilir Kabupaten Banyuasin”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang 

menarik untuk diteliti yaitu : 

1. Bagaiman proses komunikasi interpersonal yang dilakukan penyuluh pertanian 

dengan anggota kelompok Tani Jati Asih ? 

2. Apa saja hambatan komunikasi interpersonal dalam penyampaian penyuluhan 

pertanian di Desa Jatisari ? 

 
1.3 Tujuan Dan Manfaat 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mempelajari proses komunikasi interpersonal yang dilakukan penyuluh 

pertanian dengan anggota kelompok Tani Jati Asih. 

2. Untuk mengetahui hambatan komunikasi interpersonal dalam penyampaian 

penyuluhan pertanian di Desa Jatisari. 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan diatas maka manfaat dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Penyuluh, sebagai pemberi informasi terutama mengenai proses komunikasi 

interpersonal yang dilakukan penyuluh pertanian dengan anggota kelompok 

tani Jati Asih. 

2. Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi  interpersonal penyuluh  pertanian terhadap  anggota 
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kelompok tani Jati Asih di Desa Jatisari Kecamatan Karang Agung Ilir 

Kabupaten Banyuasin.
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